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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan kajian teoretik dan deskripsi hasil penelitian yang telah 

diuraikan pada bab - bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan yang positif antara lingkungan fisik (servicescape) 

dengan keputusan pembelian di minimarket Alfamart Pisangan Baru pada 

warga RW 014 Kelurahan Pisangan Baru Kecamatan Matraman di Jakarta. 

Persamaan regresi Ŷ = 20.49 + 0.8557X menunjukkan bahwa setiap 

kenaikan satu skor lingkungan fisik / servicescape, maka akan 

mengakibatkan skor kenaikan keputusan pembelian sebesar 0.8557 pada 

konstanta 20.49. Berdasarkan dari hasil pengolahan data penelitian, pada 

variabel keputusan pembelian memiliki skor indikator terendah yaitu, 

indikator eksternal dengan sub indikator teman sebesar 7.68%. Sedangkan, 

hasil persentase skor indikator tertinggi adalah indikator sumber komersial 

dengan sub indikator pajangan di toko dan iklan, yaitu sebesar 10.00%. 

Pada variabel lingkungan fisik (servicescape) persentase skor indikator 

terendah adalah indikator suara, yaitu sebesar 9.00% dan skor tertinggi 

adalah indikator penerangan dan warna, yaitu sebesar 12.00%. 

Keputusan pembelian ditentukan oleh lingkungan fisik (sericescape) 

sebesar 54.13% dan sisanya sebesar 45.87% dipengaruhi oleh faktor - faktor 

lain, seperti kualitas pelayanan, kualitas produk dan harga. 
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B. Implikasi 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan bahwa terdapat 

hubungan yang positif antara lingkungan fisik (servicescape) dengan 

keputusan pembelian di minimarket Alfamart Pisangan Baru pada warga 

RW 014 Kelurahan Pisangan Baru Kecamatan Matraman di Jakarta. Hal ini 

membuktikan bahwa lingkungan fisik (servicescape) merupakan salah satu 

faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian. Dengan demikian, hasil 

penelitian ini sesuai dengan hipotesis yang diajukan. 

Mengingat lingkungan fisik (servicescape) mempunyai peranan 

penting dalam menciptakan keputusan pembelian, maka perusahaan retail 

khusunya,  perlu menciptakan toko retail yang menarik bagi konsumen agar 

pelanggan datang dan membeli dari toko retail tersebut. Semakin 

berkembangnya perusahaan retail minimarket Alfamart Pisangan Baru 

Jakarta yang sesuai dengan lingkungan fisik (servicescape), maka akan 

semakin tinggi pula keputusan pembelian konsumen. 

Berdasarkan dari hasil pengolahan data penelitian, pada variabel 

keputusan pembelian memiliki skor indikator terendah yaitu, indikator 

eksternal dengan sub indikator teman sebesar 7.68%. Sedangkan, hasil 

persentase skor indikator tertinggi adalah indikator sumber komersial 

dengan sub indikator pajangan di toko dan iklan, yaitu sebesar 10.00%. 

Pada variabel lingkungan fisik (servicescape) persentase skor indikator 

terendah adalah indikator suara, yaitu sebesar 9.00% dan skor tertinggi 

adalah indikator penerangan dan warna, yaitu sebesar 12.00%. 
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Dari hasil pengolahan data, terlihat bahwa lingkungan fisik 

(servicescape) menentukan perilaku membeli, semakin baik lingkungan 

fisik (servicescape), maka akan semakin tinggi pula keputusan pembelian di 

minimarket Alfamart Pisangan Baru pada warga RW 014 Kelurahan 

Pisangan Baru Kecamatan Matraman di Jakarta. Ini memberikan implikasi 

bahwa Minimarket Alfamart Pisangan Baru Kelurahan Pisangan Baru 

Kecamatan Matraman di Jakarta seharusnya menaruh perhatian lebih besar 

pada indikator terendah seperti pada variabel keputusan pembelian, yaitu 

indikator eksternal. Sedangkan, untuk lingkungan fisik (servicescape) 

indikator terendahnya adalah suara, yang  juga harus diperhatikan oleh 

perusahaan retail. Minimarket Alfamart Pisangan Baru Jakarta harus 

berupaya membuat konsumen merasa nyaman, terutama bagi konsumen 

yang sedang berbelanja dengan memperhatikan suara bising yang 

ditimbulkan pelanggan, suara bicara karyawan dan suara mesin. Sehingga, 

konsumen merasa nyaman yang sesuai dengan lingkungan fisik 

(servicescape). Untuk indikator dengan skor tertinggi pada ke-dua variabel, 

minimarket Alfamart Pisangan Baru Jakarta harus dapat mempertahankan 

dan menerapkannya lebih baik lagi, sehingga keputusan pembelian akan 

semakin meningkat. 

 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi yang dikemukakan di atas, 

maka peneliti menyampaikan beberapa saran yang mungkin bermanfaat 
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dalam meningkatkan keputusan pembelian di minimarket Alfamart Pisangan 

Baru Jakarta, antara lain : 

1 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, minimarket Alfamart 

Pisangan Baru sebaiknya memperbaiki lingkungan fisik yang 

memiliki masalah, serta menambahkan perhatian pada suara bising 

yang ditimbulkan dari mesin dan keryawan agar para konsumen 

merasa nyaman dan meningkatkan keputusan pembelian pada 

konsumen.  

2 Dalam menghadapi persaingan, minimarket Alfamart Pisangan Baru di 

Jakarta harus dapat meningkatkan keputusan pembelian pada 

konsumennya dengan cara terus meningkatkan lingkungan fisik 

(servicescape), menjadi sebuah toko retail yang ternyaman dalam 

berbelanja.  

3 Minimarket Alfamart Pisangan Baru Kelurahan Pisangan Baru 

Kecamatan Matraman di Jakarta juga seharusnya menyediakan sarana 

bagi konsumen agar mereka dapat memberikan sumbang saran kepada 

minimarket tersebut, mungkin melalui penyediaan kotak saran di 

dekat meja kasir, sehingga perbaikan-perbaikan pelayanan dapat terus 

dilakukan agar berujung pada meningkatnya keputusan pembelian. 

 

 

 

 


